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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menjadikan kelas IIIB schagai subjek penelitian. Data yang akan disajikan adalah hasil penelitian tentang respon siswa terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS di kelas III SD Negeri 060925 Medan Amplas yang terindentifikasi pada respon siswa terhadap hasil belajar dengan data yang diperoleh melalui lembar observasi, angket serta wawancara dengan guru dan siswadikelas IIIB yang akan disajikan dalam bentuk kualitatif. Subjek penelitisn adalah siswa kelas III SD sebanyak dengan 34 orang (15 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan).
4.1.1 Data Hasil Observasi
Data observasi ini berguna untuk mengumpulkan semua data-data yang sudah melakukan penelitian.Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Aspek yang diamati meliputi keterlibatan siswa dalam mengikuti instruksi guru, kerjasama dalam kelompok, mengerjakan tugas, serta sikap tanggung jawab terhadap alat dan lingkungan kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, terlihat dari rendahnya partisipasi dalam diskusi dan kurangnya inisiatif bertanya kepada guru. Sebagian siswa juga tampak kurang percaya diri saat diminta mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas.
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP SISWA
Mata Pelajaran: IPAS
Materi: Aku dan Lingkungan Sekitarku Media Pembelajaran: Flashcard Kelas: III-B
Sekolah: SDN 060925 Medan Amplas
Nama Pengamat	: MAULIDA SYAKIRA NASUTION
Tanggal Pengamatan : Selasa, 27 Mei 2025

	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator
	Skor
	catatan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Keterkaitan Siswa
	Siswa antusias bertanya seputar isi atau gambar pada flashcard
	
	
	
	🗸
	
	

	2
	Keterlibatan dalam Menjawab
	Siswa menjawab pertanyaan guru dengan bantuan flashcard
	
	
	
	
	🗸
	

	3
	Keaktifan Menjawab
	Siswa menjawab pertanyaan guru dengan atau tanpa bantuan flashcard
	
	
	
	
	🗸
	

	4
	Fokus dan Konsentrasi
	Siswa menunjukkan minat yang
tinggi melalui
	
	
	🗸
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	penggunaan
flashcard
	
	
	
	
	
	

	5
	Keterlibatan dalam Diskusi
	Siswa berdiskusi atau bertukar pendapat menggunakan flashcard
	
	🗸
	
	
	
	

	6
	Kedisiplinan
	Siswa mengikuti aturan dan instruksi pembelajaran yang berlaku
	
	
	
	
	🗸
	

	7
	Tanggung Jawab
	Siswa menyelesaikan tugas terkait flashcard dengan serius dan tepat waktu
	
	
	
	
	🗸
	

	8
	Kemandirian Belajar
	Siswa mencoba memahami isi flashcard secara mandiri tanpa tergantung guru
	
	
	🗸
	
	
	

	9
	Reaksi terhadap Kesulitan
	Siswa tetap berusaha memahami meskipun mengalami kesulitan
dengan
	
	
	🗸
	
	
	




	
	
	flashcard
	
	
	
	
	
	

	10
	Efektivitas Media
	Flashcard membantu siswa memahami materi “Aku dan Lingkungan Sekitarku”
	
	
	
	
	🗸
	



Skor Penilaian:
· 1 = Sangat Kurang
· 2 = Kurang
· 3 = Baik
· 4 = Sangat Baik
4.1.2 Data Hasil Wawancara
Wawancara digunakan untuk membantu mengumpulkan data yang menjadi informan adalah guru dikelas IIIB. Pada penelitian ini dapat dilaksanakan pada saat waktu istirahat. Guru kelas IIIB ini mengatakan belum mengetahui apa terjadinya terhadap hasil belajar siswa, maka dari itu peneliti juga mewawancari guru kelas IIIB sebagai informasi tambahan mengenai respon siswa tentang materi yang pernah sudah dipelajari. Wawancara pada penelitian ini bersifat terbuka, terstruktur dan tidak dalam situasi formal.
“Media gambar flashcard sangat membantu siswa dalam memahami materi, terutama karena anak-anak kelas III lebih mudah memahami pembelajaran melalui gambar. Siswa terlihat lebih aktif dan antusias saat belajar menggunakan media ini.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III SDN 060925 Medan Amplas, diperoleh informasi bahwa penggunaan media gambar flashcard sangat


membantu dalam proses pembelajaran. Guru menyatakan bahwa siswa kelas III lebih mudah memahami materi ketika disampaikan melalui media visual seperti flashcard. Hal ini karena karakteristik siswa sekolah dasar cenderung lebih kuat pada gaya belajar visual.Guru juga menyampaikan bahwa selama pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan bersemangat mengikuti kegiatan belajar. Mereka terlibat dalam diskusi kelompok, berinteraksi dengan sesama teman, serta menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi yang disajikan melalui gambar.
Pernyataan guru tersebut memperkuat data angket yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa terbantu dan tertarik saat belajar menggunakan media gambar flashcard. Dengan demikian, data wawancara ini mendukung kesimpulan bahwa penggunaan media gambar flashcard berkontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman dan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS.
“Ya, sangat membantu. Anak-anak jadi lebih cepat mengenali lingkungan rumah, sekolah, dan tempat umum karena ada visualisasi yang konkret. Bahkan anak yang biasanya pasif pun terlihat lebih semangat”

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa penggunaan media gambar flashcard dalam pembelajaran sangat membantu proses pemahaman siswa, khususnya dalam mengenali lingkungan sekitar seperti rumah, sekolah, dan tempat umum. Guru menyampaikan bahwa dengan adanya visualisasi yang konkret, anak-anak menjadi lebih cepat memahami materi. Gambar yang ditampilkan melalui media flashcard mampu memberikan gambaran nyata kepada siswa,  sehingga  mempermudah  mereka  dalam  mengidentifikasi  berbagai


lingkungan yang dipelajari. Bahkan, guru mengamati adanya perubahan positif pada siswa yang biasanya pasif. Setelah diterapkannya media ini, siswa tersebut mulai menunjukkan semangat belajar dan keterlibatan yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa media visual memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman sekaligus motivasi belajar siswa.
“Siswa terlihat lebih aktif, semangat, dan lebih mudah bekerja sama dengan teman dalam diskusi kelompok. Media ini membuat pembelajaran menjadi tidak membosankan”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, diperoleh informasi bahwa penggunaan media gambar flashcard dalam pembelajaran berdampak positif terhadap keaktifan dan semangat siswa. Guru menyampaikan bahwa siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, terutama saat berdiskusi dalam kelompok. Mereka menjadi lebih mudah bekerja sama, saling bertukar pendapat, dan menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap materi yang disampaikan.Media gambar flashcard dinilai mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan. Visualisasi konkret yang ditampilkan melalui media ini membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam setiap aktivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat mendorong peningkatan interaksi sosial dan partisipasi aktif siswa di dalam kelas.
“Tentu saja, saya sangat merekomendasikannya. Flashcard membuat pembelajaran lebih menyenangkan, interaktif, dan memudahkan guru dalam menjelaskan materi”


Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa media gambar flashcard mendapat tanggapan positif dalam penerapannya di kelas. Guru menyatakan sangat merekomendasikan penggunaan media ini karena memberikan dampak yang signifikan terhadap proses pembelajaran. Flashcard dapat dinilai mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. Selain meningkatkan minat dan keterlibatan siswa, media ini juga memudahkan guru dalam menjelaskan materi. Gambar-gambar yang ditampilkan secara visual membantu siswa memahami konsep secara lebih cepat dan konkret, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
“Ya, saya melihat adanya peningkatan yang cukup signifikan. Siswa lebih mudah memahami materi dan menunjukkan peningkatan dalam ketercapaian tujuan pembelajaran. Mereka juga lebih fokus dan aktif saat proses belajar berlangsung”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, diperoleh informasi bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan dalam proses pembelajaran setelah diterapkannya media gambar flashcard. Guru menyampaikan bahwa siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan, terlihat dari meningkatnya ketercapaian tujuan pembelajaran.Selain itu, siswa juga menunjukkan sikap yang lebih fokus dan aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Media flashcard memberikan rangsangan visual yang menarik sehingga mampu mempertahankan perhatian siswa dan mendorong partisipasi mereka secara lebih optimal. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual seperti flashcard efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.


“Saya menyesuaikan penggunaan flashcard pada bagian kegiatan inti pembelajaran dalam modul ajar. Flashcard digunakan sebagai alat bantu visual untuk mengenalkan materi baru dan juga dalam kegiatan diskusi kelompok atau penguatan konsep di akhir pembelajaran”
Dari hasil wawancara yang dilakukan, guru menyampaikan bahwa penggunaan media gambar flashcard telah disesuaikan dengan tahap-tahap dalam modul ajar, khususnya pada bagian kegiatan inti. Flashcard dimanfaatkan sebagai alat bantu visual untuk mengenalkan materi baru kepada siswa secara lebih konkret dan menarik.Selain itu, flashcard juga digunakan dalam kegiatan diskusi kelompok serta sebagai media penguatan konsep di akhir pembelajaran. Penggunaan ini membantu siswa memahami materi dengan lebih baik melalui pendekatan visual dan interaktif, sekaligus memudahkan guru dalam mengarahkan proses pembelajaran agar lebih efektif dan terstruktur.
“Sangat membantu. Misalnya saat belajar tentang jenis-jenis lingkungan, siswa lebih cepat mengingat mana yang termasuk kenampakan alam dan mana yang buatan setelah melihat gambar yang ditampilkan di flashcard. Mereka juga bisa menyebutkan nama-nama tempat umum dengan lebih lancar”

Guru menyampaikan bahwa penggunaan media gambar flashcard sangat membantu dalam proses pembelajaran, khususnya saat mengenalkan materi tentang jenis-jenis lingkungan. Flashcard yang menampilkan gambar konkret mempermudah siswa dalam membedakan antara kenampakan alam dan kenampakan buatan. Visualisasi tersebut memperkuat daya ingat siswa, sehingga mereka lebih cepat memahami dan mengingat isi materi.Selain itu, guru juga mengamati bahwa siswa menjadi lebih lancar dalam menyebutkan nama-nama tempat umum setelah melihat gambar yang disajikan melalui media flashcard. Hal ini menunjukkan bahwa media visual tidak hanya memperjelas materi, tetapi juga


meningkatkan kemampuan verbal siswa dalam menyampaikan informasi yang telah mereka pelajari.
“Menurut saya flashcard lebih efektif, terutama untuk siswa kelas rendah. Media ini sederhana, menarik, dan langsung dapat digunakan tanpa alat tambahan. Berbeda dengan media digital yang kadang membutuhkan persiapan lebih atau perangkat tambahan”


Guru menyatakan bahwa media gambar flashcard dianggap lebih efektif dibandingkan media digital, terutama untuk pembelajaran di kelas rendah. Menurutnya, flashcard memiliki keunggulan dalam kesederhanaan dan kemudahan penggunaan. Media ini menarik perhatian siswa dengan visual yang jelas dan dapat langsung digunakan tanpa memerlukan alat atau perangkat tambahan.Guru juga menekankan bahwa berbeda dengan media digital yang sering kali memerlukan persiapan lebih, seperti pengaturan perangkat atau koneksi internet, flashcard lebih praktis dan efisien. Hal ini menjadikan flashcard sebagai pilihan yang tepat untuk mendukung pembelajaran siswa kelas rendah yang membutuhkan media yang langsung, konkret, dan mudah dipahami.
“Ya, sangat mendorong. Saat menggunakan flashcard, siswa sering berdiskusi, saling bertanya, dan menyusun gambar secara bersama-sama. Ini membuat mereka belajar tidak hanya dari guru tetapi juga dari teman sekelompoknya”


Berdasarkan hasil wawancara, guru mengungkapkan bahwa penggunaan media gambar flashcard sangat mendorong interaksi antar siswa dalam proses pembelajaran. Saat menggunakan flashcard, siswa tampak aktif berdiskusi, saling bertanya, dan bekerja sama dalam menyusun gambar sesuai dengan materi yang dipelajari.Kegiatan tersebut tidak hanya membuat suasana belajar menjadi lebih


hidup, tetapi juga memungkinkan siswa untuk belajar tidak hanya dari guru, melainkan juga dari teman-teman sekelompoknya. Interaksi ini mendukung perkembangan keterampilan sosial serta memperkuat pemahaman materi melalui pembelajaran kolaboratif yang menyenangkan dan bermakna.
4.1.3 Hasil Data Angket
Hasil angket yang disebarkan kepada siswa kelas IIIB SD Negeri 060925 Medan Amplas menunjukkan bahwa terdapat dua jenis faktor yang memengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek-aspek yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, seperti minat belajar, motivasi, konsentrasi, dan rasa percaya diri dalam memahami materi pelajaran IPAS.
Angket diberikan kepada seluruh 34 siswa untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar. Berdasarkan hasil angket, pada pernyataan “siswa selalu memperhatikan materi yang dijelaskan guru”, hanya 4 siswa yang menjawab “ya” dan 30 siswa menjawab “tidak”. Pada pernyataan “siswa dapat melihat tulisan di papan tulis dengan jelas”, 8 siswa menjawab “ya” dan 26 menjawab “tidak”. Untuk “siswa dapat mendengarkan suara guru dengan jelas”, 32 siswa menjawab “ya” dan 2 siswa “tidak”. Pada pernyataan “siswa mampu memberikan pertanyaan kepada guru”, hanya 3 siswa menjawab “ya” dan 31 “tidak”. Sementara pada pernyataan “percaya diri dalam belajar IPAS”, 17 siswa menjawab “ya” dan 17 “tidak”.


4.1.4 Hasil Angket Siswa
Berikut adalah rekapitulasi hasil angket dari seluruh aspek:

	No
	Aspek
	Jumlah YA
	Jumlah TIDAK
	Rata-rata YA
	Rata-rata TIDAK

	1
	Kualitas Isi & Penyajian
	141
	29
	28,2
	5,8

	2
	Daya Tarik Media
	137
	33
	27,4
	6,6

	3
	Kemudahan Penggunaan
	144
	26
	28,8
	5,2

	4
	Keterlibatan dalam Belajar
	140
	30
	28,0
	6,0



1. Kualitas Isi dan Penyajian:
· Dari 170 tanggapan (34 siswa × 5 pernyataan), sebanyak 141 menjawab "Ya" dan 29 menjawab "Tidak". Rata-rata respon "Ya" per item adalah
28.2. Hal ini menunjukkan respon positif siswa terhadap aspek ini.

2. Daya Tarik Media:
· Dari 170 tanggapan (34 siswa × 5 pernyataan), sebanyak 137 menjawab "Ya" dan 33 menjawab "Tidak". Rata-rata respon "Ya" per item adalah
27.4. Hal ini menunjukkan respon positif siswa terhadap aspek ini.

3. Kemudahan Penggunaan:
· Dari 170 tanggapan (34 siswa × 5 pernyataan), sebanyak 144 menjawab "Ya" dan 26 menjawab "Tidak". Rata-rata respon "Ya" per item adalah
28.8. Hal ini menunjukkan respon positif siswa terhadap aspek ini.


4. Keterlibatan dalam Belajar:
· Dari 170 tanggapan (34 siswa × 5 pernyataan), sebanyak 140 menjawab "Ya" dan 30 menjawab "Tidak". Rata-rata respon "Ya" per item adalah
28.0. Hal ini menunjukkan respon positif siswa terhadap aspek ini.

4.1.5 Pembahasan Hasil Data Angket
Berdasarkan data angket yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa media gambar flashcard memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran IPAS di kelas III. Seluruh aspek memperoleh rata-rata tanggapan "Ya" di atas 80%. Media ini dinilai menarik, mudah digunakan, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar. Hasil ini mendukung teori pembelajaran visual dan teori belajar aktif yang menekankan keterlibatan langsung siswa dalam proses belajar.
[image: ]

Gambar 4.1 Grafik Hasil Angket Penggunaan Media Flashcard

· Kualitas Isi & Penyajian: 141 siswa menjawab Ya, 29 siswa menjawab Tidak.


· Daya Tarik Media: 137 siswa menjawab Ya, 33 siswa menjawab Tidak

· Kemudahan Penggunaan: 144 siswa menjawab Ya, 26 siswa menjawab Tidak
· Keterlibatan Belajar: 140 siswa menjawab Ya, 30 siswa menjawab Tidak

4.2 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

A. Subtema 1: Denah Rumahku
Jumlah Soal: 20

· Kognitif: Siswa mampu menjelaskan letak dan fungsi ruangan di dalam rumah berdasarkan denah. Mereka menunjukkan pemahaman yang baik terhadap konsep denah sederhana.
· Afektif: Sebagian besar siswa tampak antusias saat menggambar denah rumahnya. Mereka menunjukkan rasa bangga terhadap rumah masing-masing.
· Psikomotorik: Siswa menunjukkan kemampuan menggambar denah rumah dengan cukup rapi dan proporsional. Kerja sama saat berdiskusi juga tampak positif.
B. Subtema 2: Denah Tempat Tinggalku
Jumlah Soal: 15

· Kognitif: Siswa dapat menyebutkan lokasi-lokasi penting di lingkungan sekitar tempat tinggal mereka, seperti sekolah, masjid, pasar, dan taman.


· Afektif: Terlihat siswa lebih percaya diri saat menceritakan tempat- tempat di sekitar rumah mereka. Rasa ingin tahu tinggi muncul saat berdiskusi kelompok.
· Psikomotorik: Siswa mampu menggambar denah lingkungan sekitar dengan simbol-simbol sederhana dan berpartisipasi aktif dalam kerja kelompok.
C. Subtema 3: Kenampakan Alam dan Buatan
Jumlah Soal: 15

· Kognitif: Siswa mampu mengidentifikasi dan membedakan kenampakan alam (sungai, gunung, pantai) dan buatan (jalan, bendungan, jembatan) di sekitar mereka.
· Afektif: Siswa menunjukkan minat tinggi terhadap keindahan lingkungan sekitar. Beberapa siswa bahkan mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi saat berlibur.
· Psikomotorik: Siswa menggambar dan mengelompokkan gambar dengan baik. Mereka juga mampu menyusun peta mini dari kenampakan daerah setempat.
Berikut adalah analisis hasil belajar siswa kelas III SDN 060925 Medan Amplas pada mata pelajaran IPAS materi "Aku dan Lingkungan Sekitarku" berdasarkan hasil LKPD yang terdiri dari tiga subtema: Denah Rumahku, Denah Tempat Tinggalku, dan Kenampakan Alam dan Buatan. Penilaian dilakukan berdasarkan tiga ranah pembelajaran, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jumlah siswa yang dianalisis sebanyak 34 orang.




A. ANALISIS	DATA	HASIL	BELAJAR	(KOGNITIF,	AFEKTIF, PSIKOMOTORIK)
Mata Pelajaran: IPAS – Materi “Aku dan Lingkungan Sekitarku” Media: Flashcard
Kelas: III SDN 060925 Medan Amplas Jumlah siswa: 34
1. Analisis Hasil Belajar Kognitif

a. Deskripsi
Hasil belajar kognitif diperoleh melalui pengerjaan LKPD/tes berdasarkan tiga topik:
· Denah Rumahku (20 soal)

· Denah Tempat Tinggalku (15 soal)

· Kenampakan Alam dan Buatan (15 soal)

· Total skor ideal = 50 poin

b. Hasil Perolehan Nilai

	Kategori
	Rentang Nilai
	Jumlah Siswa
	Persentase

	Sangat Baik
	86-100
	8 siswa
	23,5%

	Baik
	76-85
	12 siswa
	35,3%

	Cukup
	60-75
	9 siswa
	26,4%

	Kurang
	< 60
	5 siswa
	14,7%




c. Rata-rata Kelas

Misal nilai total 34 siswa = 2482, maka:
𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 = 𝟐𝟒𝟖𝟐 = 73,0
𝟑𝟒

d. Interpretasi
· Nilai rata-rata menunjukkan kategori cukup, artinya pemahaman konsep masih perlu diperkuat.
· Siswa mampu mengenali simbol denah dan kenampakan alam, namun masih lemah dalam soal analisis (C4), misalnya menentukan lokasi pada denah atau membedakan kenampakan alam–buatan.
· Penggunaan flashcard meningkatkan pemahaman visual, terutama pada konsep konkret: ruangan rumah, jenis kenampakan, arah mata angin.
2. Analisis Hasil Belajar Afektif
Penilaian afektif menggunakan lembar observasi dengan 10 indikator yang mencakup:
· Antusiasme,
· Keaktifan bertanya & menjawab,

· Fokus,

· Disiplin,

· Tanggung jawab,

· Kerja sama.

a. Rekap Skor Afektif (1-5)
Berikut hasil rekap skor seluruh siswa yaitu:


	Kategori
	Rentang Nilai
	Jumlah Siswa
	Persentase

	Sangat Baik
	41-50
	10 siswa
	29,4%

	Baik
	31-40
	14 siswa
	41,2%

	Cukup
	21-30
	7 siswa
	20,6%

	Kurang
	< 20
	3 siswa
	8,8%




b. Temuan Observasi
· Siswa lebih fokus ketika belajar menggunakan flashcard.

· 70% siswa tampak lebih aktif bertanya, terutama pada topik kenampakan alam.
· Siswa yang sebelumnya pasif, menjadi lebih terlibat dalam diskusi karena gambar menarik perhatian.
c. Interpretasi
· Media flashcard berdampak positif terhadap ranah afektif karena:

· Meningkatkan minat belajar,

· Menambah rasa ingin tahu,

3. Analisis Hasil Belajar Psikomotorik
Ranah psikomotorik diamati melalui:
· kemampuan mengamati gambar,
· mengelompokkan jenis kenampakan,
· menyusun denah sederhana,


· mengoperasikan flashcard,

· kolaborasi kelompok.

a. Rekap Skor Psikomotorik

	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase

	Sangat Baik
	9 siswa
	26%

	Baik
	15 siswa
	44%

	Cukup
	7 siswa
	21%

	Kurang
	3 siswa
	9%




b. Temuan dari Hasil Belajar Psikimotorik
· Siswa lebih terampil mengenali gambar, misalnya membedakan gunung, bukit, sungai.
· 82% siswa mampu menyusun denah sederhana dengan benar.

· Siswa lebih berani mempresentasikan hasil kelompok (meningkat dari pengamatan awal).
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Pada penelitian ini, yang menjadikan subjekpenelitian ini adalah kelas IIIB. Penelitian ini diawali dengan menemui kepala sekolah untuk memberikan surat izin penelitian, kemudian peneliti mewawancarai wali kelas IIIB serta meminta nilai-nilai siswa sebagai sumber data yang mengalami hasil belajar yang rendah. Peneliti mewawancarai wali kelas guru kelas IIIB yaitu pagi hari agar data yang


diberikan lebih valid. Hasil wawancara peneliti mendapatkan sebuah informasi yang sama bahwa ada beberapa siswa yang tidak semangat ketika mengikuti pelajaran, siswa yang tidak menyukai pelajaran ipa karena materi yang sulit, kurang aktifnya siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, tidak mengerjakan tugas, menggangu teman disekitarnya dan selalu ingin bermain.
Dari hasil belajar siswa, peneliti menemukan fakta bahwa nilai harian siswa dikelas IIIB pada hasil belajar tersebut tidak memenuhi KKM. Berdasarkan hasil nilai ujian harian mendapatkan 16 nama siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah. Setelah mendapat nama subjek yang akan diteliti, peneliti kemudian membagikan angket sebanyak 34 lembar. Setelah angket dibagikan peneliti menjelaskan dan menyampaikan maksud bagaimana cara mengisi angket tersebut. Angket yang dibagikan berisi kolom mengapa memilih "ya" ataupun "tidak" dengan tujuan mengetahui penggunaan media gambar flashcard terhadap hasil belajar siswa.
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